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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya komunikasi Generasi Z (Gen Z) dalam lingkungan kantor dan
pengaruhnya terhadap dinamika organisasi. Gen Z, yang lahir antara 1997-2012, tumbuh di era digitalisasi dan membawa
karakteristik unik, seperti ketergantungan pada teknologi, preferensi fleksibilitas, serta kebutuhan akan kolaborasi dan
inklusi. Metode penelitian menggunakan studi literatur dengan pendekatan kualitatif untuk mensintesis temuan dari
berbagai sumber. Hasil menunjukkan bahwa Gen Z cenderung mengadopsi gaya komunikasi kolaboratif ("The
Relinquishing Style"), mengutamakan interaksi tatap muka meski mahir teknologi, dan menuntut adaptasi budaya
organisasi, terutama dalam aspek fleksibilitas kerja, transparansi, dan kesehatan mental. Tantangan utama meliputi
kesenjangan teknologi dengan generasi sebelumnya, perbedaan nilai kerja, dan resistensi terhadap struktur hierarkis
tradisional. Simpulan penelitian menekankan pentingnya organisasi mengintegrasikan kebijakan inklusif, meningkatkan
literasi digital lintas generasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung keseimbangan kehidupan-profesi
untuk memaksimalkan potensi Gen Z.

Kata kunci: Generasi Z, Gaya Komunikasi, Dinamika Organisasi, Budaya Kerja, Era Digital, Komunikasi Antar-Generasi,
Fleksibilitas, Inklusi

Abstract: This study aims to analyze the communication style of Generation Z (Gen Z)

DOL: in the workplace and its impact on organizational dynamics. Gen Z, born between 1997—
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2012, grew up in the digital era and brings unique characteristics such as reliance on
technology, a preference for flexibility, and a strong need for collaboration and inclusion.
This research employs a literature review method with a qualitative approach to
synthesize findings from various sources. The results indicate that Gen Z tends to adopt
a collaborative communication style ("The Relinquishing Style”), values face-to-face
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Pendahuluan

Generasi Z, yang lahir dalam era digital, mulai memasuki dunia kerja dan membawa
perubahan signifikan dalam dinamika organisasi dan komunikasi. Dengan karakteristik
unik seperti ketergantungan pada teknologi, preferensi untuk fleksibilitas, dan nilai-nilai
inklusif, Gen Z berfungsi sebagai penggerak utama dalam redefinisi budaya organisasi
(Ambalika et al., 2024; Adedeji et al., 2023; . Mereka lebih nyaman menggunakan platform
digital untuk kolaborasi, tetapi juga menghargai interaksi tatap muka untuk membangun
hubungan interpersonal, hal ini menciptakan kesenjangan antara cara komunikasi mereka
dan generasi sebelumnya seperti Baby Boomers dan Generasi X yang lebih memilih saluran
komunikasi formal dan hierarkis (Tang, 2019).

Salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh Gen Z adalah ekspektasi terhadap
work-life balance. Penelitian menunjukkan bahwa Gen Z memiliki tuntutan yang tinggi
terhadap keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, memahami bahwa hal ini
sangat penting untuk kesehatan mental dan produktivitas mereka (Ambalika et al., 2024;
Adedeji et al., 2023; (Waworuntu et al., 2022). Studi menunjukkan bahwa mereka yang
berhasil menjaga keseimbangan ini cenderung memiliki engagement yang lebih tinggi di
tempat kerja, yang pada gilirannya berpengaruh positif pada kinerja (Wibowo et al., 2024;
Katili et al., 2021). Sebagai contoh, ketidakpuasan terhadap work-life balance sering kali
menjadi alasan utama tenaga kerja muda, termasuk Gen Z, meninggalkan pekerjaan mereka
(Waworuntu et al., 2022).

Untuk mengatasi perbedaan ini, organisasi perlu beradaptasi dengan cara
berkomunikasi yang lebih inklusif dan fleksibel. Sebagai bagian dari pendekatan ini,
penting bagi organisasi untuk menyediakan saluran komunikasi yang terkini dan
memfasilitasi partisipasi Gen Z dalam pengambilan keputusan (Cantrell & Carr, 2024).
Misalnya, transparansi dalam organisasi dan dukungan terhadap kesehatan mental
menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan untuk mempertahankan loyalitas dan
kinerja Gen Z (Ali et al.,, 2019; Kupis et al., 2024). Dengan mengidentifikasi karakteristik
khusus Gen Z, organisasi dapat lebih efektif dalam menciptakan lingkungan kerja yang
menyenangkan dan produktif.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana gaya
komunikasi Gen Z mempengaruhi budaya organisasi dan produktivitas karyawan.
Penyusunan strategi adaptasi organisasi juga menjadi penting agar berbagai generasi yang
berbeda dapat berkolaborasi secara efektif dalam lingkungan kerja yang semakin kompleks
selama era Revolusi Industri 4.0 (Wibowo et al., 2024; Kupis et al., 2024). Untuk mencapai
hasil yang maksimal, organisasi harus bersedia untuk merangkul perbedaan ini dan
bertransformasi untuk menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan komunikasi yang
beragam.

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/iso



Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 5, No 1, 2025 30f9

Metodologi

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif untuk menggambarkan secara rinci mengenai pola komunikasi Generasi Z di
lingkungan kerja, baik dalam konteks interaksi sehari-hari maupun dalam hubungan antar
generasi. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami
realitas sosial berdasarkan perspektif subyektif individu, dalam hal ini adalah karyawan
Generasi Z yang telah terjun ke dunia kerja. Metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan fenomena komunikasi secara komprehensif, termasuk bagaimana
anggota Gen Z menyampaikan pendapat, berinteraksi dengan kolega dari generasi lain, dan
menghadapi dinamika komunikasi di lingkungan organisasi modern.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama yang saling melengkapi,
yaitu observasi partisipatif terbatas dan wawancara tidak terstruktur berbentuk kuesioner
terbuka. Observasi partisipatif terbatas dilakukan untuk memperoleh data kontekstual
mengenai interaksi komunikasi Gen Z di lingkungan kerja dengan melibatkan peneliti
secara langsung dalam ruang kerja yang dihuni oleh anggota Generasi Z. Dalam metode
ini, peneliti dapat mengamati secara natural bagaimana komunikasi berlangsung, baik
antara sesama anggota Gen Z maupun antara Gen Z dengan rekan kerja dari generasi lain,
serta mencatat ekspresi verbal dan non-verbal, pola komunikasi yang dominan, dan
respons terhadap situasi komunikasi tertentu. Selain itu, peneliti juga mengamati
keberanian Gen Z dalam menyampaikan pendapat, merespons kritik atau saran, serta
mengekspresikan diri dalam diskusi kelompok atau rapat tim. Sementara itu, metode
wawancara tidak terstruktur dilakukan melalui penyebaran kuesioner terbuka yang
bertujuan menggali lebih dalam mengenai pengalaman komunikasi anggota Generasi Z di
lingkungan kerja. Metode ini memungkinkan responden menjawab secara bebas dan
mendalam, tanpa batasan jawaban yang ketat, dengan pertanyaan yang mencakup cara
menyampaikan pendapat, strategi komunikasi dalam bekerja sama dengan tim, pengaruh
gaya komunikasi terhadap efektivitas kerja, serta penyesuaian diri terhadap pola
komunikasi dari generasi lain. Wawancara dilakukan secara daring melalui platform
komunikasi digital seperti WhatsApp, Google Form, dan media sosial untuk menjangkau
responden dari berbagai wilayah dan sektor pekerjaan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik.
Analisis tematik dipilih karena sesuai untuk mengidentifikasi pola-pola tematik yang
muncul dalam data kualitatif. Proses analisis dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama,
reduksi data dilakukan dengan memilah informasi yang paling relevan dengan fokus
penelitian, yakni terkait gaya komunikasi Generasi Z di tempat kerja. Data yang tidak
relevan atau tidak berhubungan langsung dengan tema penelitian disisihkan agar proses
analisis lebih terfokus. Kedua, data yang telah direduksi kemudian dikategorikan ke dalam
tema-tema utama, seperti gaya komunikasi Gen Z, keberanian menyuarakan pendapat,
kolaborasi tim, serta hubungan antar generasi di tempat kerja. Kategori ini digunakan
untuk mempermudah pengorganisasian data dan membantu peneliti dalam
mengidentifikasi pola komunikasi yang paling dominan di kalangan Gen Z.
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Ketiga, interpretasi dilakukan berdasarkan teori-teori komunikasi yang relevan.
Beberapa teori yang digunakan sebagai landasan analisis meliputi teori high-context vs.
low-context culture dari Edward T. Hall, yang digunakan untuk memahami bagaimana Gen
Z mengekspresikan pesan dalam konteks formal dan informal di lingkungan kerja. Selain
itu, teori psychological safety dari Amy Edmondson digunakan untuk menelaah bagaimana
keberanian Gen Z dalam menyampaikan pendapat dipengaruhi oleh rasa aman atau
ketakutan terhadap konsekuensi sosial di tempat kerja. Sementara itu, konsep horizontal
communication digunakan untuk melihat bagaimana pola komunikasi horizontal antara
anggota Gen Z dengan rekan kerja dari generasi lain dapat mempengaruhi kolaborasi tim
dan efektivitas komunikasi organisasi secara keseluruhan.

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan April 2025 dan dilakukan secara daring
untuk menjangkau responden dari berbagai wilayah. Pemilihan responden dilakukan
secara purposive, yaitu dengan mempertimbangkan individu yang telah bekerja minimal
satu tahun di berbagai sektor pekerjaan seperti pendidikan, jasa, manufaktur, dan
perkantoran umum. Dengan menggunakan media digital seperti WhatsApp, Google Form,
dan media sosial, peneliti dapat mengakses data dari responden yang berada di berbagai
lokasi, sehingga memperkaya variasi data dan memperluas konteks temuan penelitian.
Pendekatan daring ini tidak hanya memudahkan proses pengumpulan data, tetapi juga
memungkinkan peneliti untuk menangkap perspektif komunikasi Gen Z yang dipengaruhi
oleh penggunaan teknologi digital dalam interaksi sehari-hari di tempat kerja.

Hasil dan Diskusi

Karakteristik Komunikasi Generasi Z di Lingkungan Kerja

Generasi Z, yang dikenal sebagai kelompok usia yang lahir pada rentang tahun 1997
hingga 2012, telah memasuki dunia kerja dengan membawa karakteristik komunikatif yang
berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi dari wawancara,
terlihat adanya kecenderungan Gen Z untuk menggunakan gaya komunikasi yang
langsung, tidak bertele-tele, dan efisien. Komunikasi mereka bersifat to the point, namun
tetap mempertahankan etika dan sopan santun dalam penyampaian pesan.

Media komunikasi yang paling sering mereka gunakan di tempat kerja adalah
platform digital seperti WhatsApp, email, atau aplikasi kolaborasi seperti Slack. Mereka
lebih menyukai pesan singkat, praktis, namun tetap jelas maknanya. Misalnya, untuk
follow up pekerjaan, mereka cukup mengirim pesan ringkas seperti:

"Bu, saya sudah update laporan hari ini, mohon dicek ya, terima kasih."

Fenomena ini menunjukkan keterkaitan erat dengan teori Marshall McLuhan
tentang the medium is the message, yang menyatakan bahwa media yang digunakan dalam
komunikasi sangat mempengaruhi bentuk dan hasil dari komunikasi itu sendiri. Gen Z
sebagai digital natives lebih memilih media yang memungkinkan komunikasi instan dan
informal, mencerminkan dinamika kerja yang cepat dan adaptif

Selain itu, penggunaan emoji, stiker, dan gambar sebagai bagian dari komunikasi
sehari-hari menandakan kecenderungan Gen Z dalam menambahkan unsur emosional
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secara visual ke dalam pesan mereka, tanpa mengurangi makna formal dari isi pesan
tersebut.

Kecenderungan Vokal dalam Menyampaikan Pendapat

Mayoritas responden menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki kecenderungan
untuk lebih vokal dan berani menyuarakan pendapat, bahkan kepada atasan atau
manajemen tingkat atas. Keberanian ini dipengaruhi oleh:

1. Lingkungan sosial yang mendukung komunikasi dua arah.

2. Akses terhadap informasi yang luas dan mudah, sehingga memperkaya perspektif
mereka.

3. Budaya kesetaraan yang tertanam sejak kecil, membuat mereka tidak sungkan untuk
menyampaikan ide ataupun kritik.

Mereka tumbuh dalam kultur di mana everyone’s voice matters, terlepas dari usia
atau jabatan. Ini sejalan dengan konsep komunikasi horizontal, di mana pertukaran ide
tidak terhambat oleh struktur hierarkis yang kaku.

Namun, tidak semua individu Gen Z bersikap vokal dalam semua situasi. Beberapa
memilih untuk 'cari aman' dan menahan diri, terutama di lingkungan kerja yang masih
kaku dan kurang mendukung keberanian untuk berbicara. Hal ini berhubungan dengan
konsep psychological safety dari Amy Edmondson, yang menyatakan bahwa seseorang
baru akan berani bersuara jika merasa aman secara psikologis di lingkungannya.

Selain itu, responden juga menyoroti bahwa gaya vokal Gen Z kadang dianggap
terlalu berani atau bahkan tidak sopan oleh generasi lebih tua, terutama dalam organisasi
dengan budaya kerja yang konservatif. Ini menimbulkan tantangan baru dalam
menciptakan ruang diskusi yang tetap terbuka namun tetap menjaga etika komunikasi.

Komunikasi dan Kerja Tim: Kolaboratif atau Konfliktual?

Gaya komunikasi Gen Z dalam konteks kerja tim dapat menjadi pedang bermata
dua.
Dampak Positif:

1. Diskusi lebih dinamis dan cepat: Gen Z mampu menangkap inti persoalan secara cepat
dan menyampaikan gagasan dengan lugas, yang mendukung penyelesaian tugas
berbasis proyek digital maupun kolaboratif.

2. Mendorong inovasi: Ide-ide out of the box yang dilontarkan secara spontan membantu
membuka kemungkinan baru dalam penyelesaian masalah kerja.

3. Pengambilan keputusan lebih efektif: Karena gaya mereka yang to the point,
pengambilan keputusan di dalam tim menjadi lebih cepat.

Dampak Negatif:

1. Potensi konflik tinggi: Kepercayaan diri yang besar dan sikap terlalu yakin terhadap
pendapat sendiri bisa memicu benturan antar anggota tim.

2. Minimnya kontrol ego: Tanpa keterampilan interpersonal yang baik, kerja sama dalam
tim yang didominasi Gen Z bisa menjadi sulit.
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Dalam beberapa kasus, egoisme individual dan kurangnya kemauan kompromi bisa
memperkeruh kerja sama tim. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui konsep Groupthink dari
Irving Janis, yaitu kecenderungan kelompok homogen untuk mengalami distorsi
pengambilan keputusan karena kurangnya keberagaman pandangan dan kontrol sosial.

Maka dari itu, kemampuan Gen Z dalam berkomunikasi tetap harus dibarengi
dengan keterampilan manajemen konflik dan empathy building agar dinamika kerja tim
tetap harmonis.

Tanggapan Generasi Lebih Tua dan Strategi Penyesuaian Diri

Generasi yang lebih tua seperti Baby Boomers dan Gen X sering kali terkejut dengan
gaya komunikasi Gen Z yang dianggap terlalu bebas, frontal, dan kurang memperhatikan
formalitas. Bagi generasi sebelumnya, menjaga euweuh pakewuh (rasa sungkan)
merupakan bagian penting dalam komunikasi profesional. Perbedaan gaya ini bisa
menimbulkan:

1. Kesalahpahaman dalam interpretasi pesan.
2. Ketegangan dalam hubungan kerja.
3. Stereotip negatif terhadap Gen Z.

Namun, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar Gen Z memiliki
kecerdasan sosial yang cukup tinggi untuk beradaptasi. Mereka menggunakan strategi
seperti:

1. Observasi sosial untuk memahami gaya komunikasi lawan bicara.

2. Menyesuaikan tingkat formalitas: lebih formal kepada senior, lebih santai kepada rekan
sebaya.

3. Menahan ego dan tetap menjaga kesantunan verbal.

Strategi ini selaras dengan konsep high-context dan low-context culture dari Edward
T. Hall. Gen Z umumnya berasal dari budaya low-context, yaitu komunikasi eksplisit dan
langsung, sedangkan generasi lebih tua terbiasa dengan high-context communication yang
penuh makna implisit dan norma kesopanan.

Kemampuan adaptasi ini menjadi kunci penting untuk menjaga keharmonisan
komunikasi lintas generasi, sekaligus membuktikan bahwa Gen Z memiliki fleksibilitas
tinggi dalam membangun kolaborasi yang produktif.

Simpulan

Berdasarkan hasil observasi dan analisis terhadap pola komunikasi Generasi Z di
lingkungan kantor, dapat disimpulkan bahwa Gen Z memiliki gaya komunikasi yang khas,
yaitu efisien, langsung ke inti persoalan (to the point), namun tetap mengedepankan etika
sesuai konteks. Mereka cenderung memilih media komunikasi digital yang cepat dan
informal, menunjukkan pengaruh kuat dari latar belakang digital yang mereka miliki sejak
lahir. Dalam menyampaikan pendapat, termasuk kepada atasan, Gen Z cenderung
menggunakan pola komunikasi horizontal dan budaya egaliter, meskipun tidak semua
anggota memiliki karakter vokal; sebagian masih bersikap hati-hati dan menyesuaikan diri
dengan iklim organisasi. Dalam konteks kerja tim, gaya komunikasi mereka berkontribusi
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pada efisiensi kolaborasi dan kejelasan informasi, meskipun dinamika internal tim bisa
menjadi tantangan apabila tidak diimbangi dengan keterampilan interpersonal dan kontrol
ego. Selain itu, adaptasi terhadap generasi lebih tua menjadi poin penting, karena meskipun
Gen Z cenderung frontal dan ekspresif, mereka menunjukkan kemampuan untuk
menyesuaikan diri berdasarkan konteks sosial. Secara keseluruhan, gaya komunikasi
Generasi Z berpotensi meningkatkan efisiensi dan produktivitas organisasi, asalkan
diimbangi dengan pendekatan lintas generasi yang adaptif dan penuh pemahaman. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus pada pengembangan strategi komunikasi
lintas generasi yang efektif guna meminimalisir potensi konflik komunikasi, serta
mengidentifikasi pola komunikasi spesifik berdasarkan sektor pekerjaan untuk memahami
lebih dalam dinamika komunikasi di lingkungan kerja yang beragam.
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